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DAFTAR LAMPIRAN 

LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA 

a. Panduan Wawancara 

Wawancara secara umum merupakan suatu percakapan yang terstruktur 

dimana terdapat seseorang yang mengajukan suatu pertanyaan dan yang 

lainnya memberikan jawaban atau tanggapan dari pertanyaan tersebut. 

Pertanyaan kepada Kepala Sekolah SD Negeri Cipayung 01 : 

1) Menurut pandangan Bapak/Ibu, bagaimana gambaran umum 

tentang kinerja pendidik dan tenaga kependidikan pada sekolah ini? 

Apakah sejauh ini peran pendidik dan tenaga kependidikan dalam 

mendukung kegiatan pendidikan di sekolah ini sudah terpenuhi?  

2) Bagaimana pengelompokan pendidik dan tenaga kependidikan 

dalam kegiatan pembelajaran, sejauh ini apakah sudah sesuai 

dengan bidang yang diampu?  

3) Bolehkah bapak/ibu menjelaskan bagaimana pembinaan yang 

dilakukan kepada pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah ini 

untuk meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan 

dalam bekerja?  

4) Bagaimanakah strategi bapak dalam memberikan motivasi kepada 

pendidik dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan kinerja nya?  

5) Dapatkah Bapak/Ibu menjelaskan hal-hal apa saja yang biasa bapak 

lakukan untuk mendukung pendidik dan tenaga kependidikan untuk 

meningkatkan kinerja nya?  

6) Apakah sarana dan prasarana yang diberikan atau yang ada di 

sekolah sudah cukup memumpuni? Atau adakah keterbatasan pada 

sarana dan prasarana penunjang pendidikan di sekolah atau instansi 

pendidikan tersebut? 

7) Apakah kurikulum yang diterapkan di sekolah/instansi pendidikan 

disini sudah sesuai dengan kondisi atau situasi yang ada dan terjadi 



  

dimasa sekarang ini? Atau adakah kekurangan atau kesenjangan 

pada kurikulum yang diberlakukan di sekolah/instansi pendidikan 

ini? 

8) Apakah biaya pendidikan di sekolah/instansi pendidikan ini dibiayai 

oleh pemerintah kabupaten atau biaya pendidikan dibiayai oleh 

orang tua murid? Jika dibayarkan oleh orang tua murid, berapa 

perkiraan nominal biaya persemester atau perbulannya? 

Pertanyaan kepada Guru atau Tenaga Pendidikan SD Negeri 

Cipayung 01 : 

1) Bagaimana peran guru terkait dengan pendidikan pada siswa?  

2) Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah?  

3) Apa faktor penghambat dan pendukung guru dalam meningkatkan 

pendidikan di sekolah? 

Pertanyaan kepada Orang Tua/Wali Murid SD Negeri Cipayung 

01 : 

1) Apa yang diharapkan orang tua menyekolahkan anak di sekolah ini? 

2) Apakah ibu dan ayah bekerja? Sejauh mana orang tua bisa 

mendampingi anak dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah?  

3) Bagaimana peran guru dan tenaga pendidik di sekolah ini? 

4) Apakah peran dari guru dan tenaga pendidikan di sekolah ini sudah 

sesuai dengan yang diharapkan? 

Pertanyaan kepada Perwakilan Murid SD Negeri Cipayung 01 : 

1) Bagaimanakah cara mengajar guru anda pada saat pembelajaran 

dikelas? 

2) Bagaimanakah suasana atau situasi dikelas ketika pembelajaran? 

3) Bagaimanakah dengan materi yang diajarkan, apakah anda 

memahami apa yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 

4) Media apakah yang digunakan bapak/ibu guru anda dalam 

pembelajaran dikelas? 



  

5) Metode apakah yang digunakan bapak/ibu guru anda dalam 

pembelajaran dikelas? 

6) Guru mata pelajaran apa yang sangat berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter anda?  



  

TRANSKRIP WAWANCARA 

1. Bapak H. Endin Saepudin, M.Pd selaku Kepala Sekolah SD Negeri 

Cipayung 01, Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor. 

Tanggal : Senin, 24 Januari 2022 

Pukul : 08.41 Pagi WIB 

1) Menurut pandangan Bapak/Ibu, bagaimana gambaran umum tentang 

kinerja pendidik dan tenaga kependidikan pada sekolah ini? Apakah 

sejauh ini peran pendidik dan tenaga kependidikan dalam mendukung 

kegiatan pendidikan di sekolah ini sudah terpenuhi?  

Jawab :  

Sesuai dan tidak sesuai itu tergantung penerimaan murid-murid, 

yang jelas Sekolah sudah sesuai dengan Kurikulum yang berlaku (K 13). 

Jika ditanya sudah sesuai, sudah, sesuai dengan K 13 untuk 

menyempurnakan K 13 itu kita menambahkan Kurikulum Karakter 

(radikalisme, terorisme dan ekstrimisme) dan Kurikulum Lingkungan 

Hidup.  

2) Bagaimana pengelompokan pendidik dan tenaga kependidikan dalam 

kegiatan pembelajaran, sejauh ini apakah sudah sesuai dengan bidang 

yang diampu?  

Jawab : 

Kalau di Sekolah ini adanya pengelompokan, pengelompokan 

itu dibagi menjadi 2. Kelompok guru kelas rendah dan Kelompok guru 

kelas tinggi. Kelompok guru kelas rendah yaitu kelas 1, 2, dan 3. Dan 

Kelompok guru kelas tinggi yaitu kelas 4, 5, dan 6. Jadi beda program 

pembelajaran ke siswanya.  

3) Bolehkah bapak/ibu menjelaskan bagaimana pembinaan yang dilakukan 

kepada pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah ini untuk 

meningkatkan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan dalam bekerja?  

Jawab : 



  

Pembinaan kepada guru secara continue (berkelanjutan) 

persatu bulan adanya pertemuan khusus untuk melakukan peninjauan 

apakah kesulitan dari guru dalam mengatasi. Setiap mau masuk kelas, 

kita selalu briefing (pengarahan) apa hari ini yang akan diajarkan. 

Selalu menggali tingkat kesulitan dan mencari solusi bersama. Lalu 

untuk menambah wawasan guru diberikan pelatihan-pelatihan di luar 

sekolah. Tidak hanya guru mengajar, bikin SP, pulang, jadi dia harus 

memiliki inovasi dari luar.  

4) Bagaimanakah strategi bapak dalam memberikan motivasi kepada 

pendidik dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan kinerja nya?  

Jawab : 

Dalam memberikan motivasi, saya memberikan kesempatan 

kepada guru-guru atau tenaga pendidik untuk mengikuti penataran dan 

memperoleh pengetahuan dari luar.  Dan selalu menggali kesulitan dan 

mencari solusinya bersama-sama. 

5) Dapatkah Bapak/Ibu menjelaskan hal-hal apa saja yang biasa bapak 

lakukan untuk mendukung pendidik dan tenaga kependidikan untuk 

meningkatkan kinerja nya?  

Jawab : 

Adanya briefing, memberikan mereka kesempatan melakukan 

penataran, dan diperbolehkan guru untuk memperoleh pengetahuan dari 

luar. Jadi misalkan SMA harus sekolah lagi untuk menambah ilmu dan 

wawasannya. Yang mengajar disini harus S1 yang sebisa mungkin 

jurusannya pendidikan. Bagaimana kalau misalkan ada yang dari 

Ekonomi, Akuntansi atau sejenisnya ingin mengajar disini, jika kita 

membutuhkan dengan basic ilmunya tidak apa-apa tapi harus ada 

kewajiban dari sekolah untuk kuliah lagi mengambil pendidikan dengan 

tujuan ilmu pendidikannya masuk. 

6) Apakah sarana dan prasarana yang diberikan atau yang ada di sekolah 

sudah cukup memumpuni? Atau adakah keterbatasan pada sarana dan 



  

prasarana penunjang pendidikan di sekolah atau instansi pendidikan 

tersebut? 

Jawab :  

Kalau sarana dan prasarana dalam pendidikan oke, tidak 

masalah karena memang tercukupi dari Dana BOS. Jadi Dana BOS itu 

digunakan untuk mencukupi kebutuhan siswa dalam belajar. 

Alhamdulillah. Untuk fisik, bangunan, atau sejenisnya kita 

pemenuhannya itu melalui Pemerintahan Daerah/Pusat. Cukup tidak? 

Tidak akan ada cukup untuk pendidikan pasti akan ada kurangnya terus. 

Untuk biaya pendidikan pun dibiayai oleh Dana BOS.  

7) Apakah kurikulum yang diterapkan di sekolah/instansi pendidikan disini 

sudah sesuai dengan kondisi atau situasi yang ada dan terjadi dimasa 

sekarang ini? Atau adakah kekurangan atau kesenjangan pada kurikulum 

yang diberlakukan di sekolah/instansi pendidikan ini? 

Jawab :  

SD Negeri Cipayung 01 ini menggunakan Kurikulum 13 (K 13) 

yang sudah ditetapkan secara nasional. Untuk menambah wawasan dan 

menunjang K 13, sekolah ini pun ada yang dinamakan kurikulum 

karakter yang langsung diberikan dari Pemerintah Kabupaten yang 

dibimbing langsung oleh PUSKUR (Pusat Kurikulum) yaitu tentang 

radikalisme, terorisme, dan ekstrimisme agar dari karakter anak tidak 

tumbuh sikap radikal. 

8) Apakah biaya pendidikan di sekolah/instansi pendidikan ini dibiayai oleh 

pemerintah kabupaten atau biaya pendidikan dibiayai oleh orang tua 

murid? Jika dibayarkan oleh orang tua murid, berapa perkiraan nominal 

biaya persemester atau perbulannya? 

Jawab : 

Untuk biaya pendidikan semua dibiayai oleh Dana BOS. 

Mengenai fisik atau bangunan sekolah pun semua diberikan dari 

Pemerintah Daerah/Pusat sehingga orang tua murid tidak harus 

membiayai biaya pendidikan anaknya. 



  

2. Ibu Sri Wibawanti, SH selaku Perwakilan Guru atau Tenaga Pendidik 

PNS di SD Negeri Cipayung 1, Kecamatan Cibinong, Kabupaten 

Bogor. 

Tanggal : Senin, 24 Januari 2022 

Pukul : 09:20 Pagi WIB 

1) Bagaimana peran guru terkait dengan pendidikan pada siswa?  

Jawab : 

Sekolah kami saat masa pandemic sudah masuk ke sesi 50%-

50% jadi maksudnya satu kelas dibagi 2. Kami disini memberikan kelas 

tatap muka full sehari, tetapi yang dirumah tetap mendapatkan materi 

dan tugas yang sama melalui DARING (Dalam Jaringan). Tetapi 

mereka juga memberikan hasil belajarnya dipotret lalu dikirim melalui 

WA (Whatsapp) itu untuk kontrol yang dirumah. Tetapi yang di sekolah 

sudah aktif seperti belum adanya pandemic karena anak-anak sudah 

banyak yang divaksinasi. Tugas-tugas kami sebagai guru disini, selain 

dikelas tentu saja mengajar, adanya pengelompokan masuk kelas ini 

menjadikan guru harus memberikan pemahaman materi secara 

berulang. Kita semua tahu bahwa anak jika hanya melihat materi dari 

link pembelajaran itu terkadang pengetahuannya tidak maksimal 

sehingga harus dijelaskan secara langsung. 

2) Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah?  

Jawab :  

Kami memiliki Kurikulum yang harus ditaati sesuai dengan 

kurikulum yang dilaksanakan. Kalau saya memberikan komunikasi 

seluas-luasnya kepada anak, sehingga pada saat mungkin kita sudah 

selesai mengajar sore atau malam hari itu saya membuka handphone 

saya untuk komunikasi dengan, ketika anak tidak mengerti dengan 

materi hari itu juga saya jelaskan jadi tidak menunggu sampai esok atau 

pertemuan offline atau tatap muka selanjutnya. Kami ada semacam les 



  

private, diluar ada banyak tetapi terkadang anak cenderung lebih 

banyak mengambil dari gurunya. Kalau di kelas jam belajar itu terbatas 

ya sehingga kami tambahi dengan les private ini. 

3) Apa faktor penghambat dan pendukung guru dalam meningkatkan 

pendidikan di sekolah? 

Jawab : 

Ada, banyak. Penghambat itu paling dominan itu dari aspek 

ekonomi karena tidak semua siswa kami ini dari keluarga yang 

berkecukupan. Contoh kasus ada satu keluarga yang hanya 

menggunakan satu nomor handphone dari beberapa anaknya. Sehingga 

beberapa kali harus gantian untuk menggunakan handphonenya. Kalau 

ada yang seperti itu, biasanya orang tua diharapkan untuk melapor 

kepada guru, kendala mereka apa kalau pada komunikasi kami akan 

memberikan jangka waktu yang berbeda dengan anaknya yang 

fasilitasnya terpenuhi. Lalu ada pula yang handphonenya dipakai kerja 

oleh orang tuanya, sehingga harus menunggu orang tuanya untuk 

pulang kerja baru dapat mengerjakan tugas dari kami. Ya kendala yang 

terjadi tidak jauh dengan aspek ekonomi, kemampuan orang tua untuk 

memberikan fasilitas kepada anak. Makanya di sekolah swasta 

biasanya sudah ada yang zoom meeting tapi kami belum bisa, karena 

memang semua tidak semua anak memiliki fasilitas yang memumpumi 

untuk melakukan zoom meeting. Kalau dari pendukung 

pembelajarannya dari sekolah itu ialah pemberian buku-buku 

pembelajaran dari Dana BOS.  

  



  

1. Ibu Desi Belawati selaku perwakilan Guru atau Tenaga Pendidik 

Non-PNS di SD Negeri Cipayung 1, Kecamatan Cibinong, Kabupaten 

Bogor. 

Tanggal : Selasa, 06 September 2022 

Pukul : 09:30 Pagi WIB 

1) Bagaimana peran guru terkait dengan pendidikan pada siswa?  

Jawab : 

Peran guru terkait pendidikan pada siswa di era sekarang, 

anak-anak kan lebih luas karena ya tau sendiri kan ya. Dari sosmed 

(sosial media), dari handphone dia bisa menggunakan handphone 

sendiri jadi saya rasa peran guru sangat penting. Di kelas pun bukan 

hanya untuk pembelajaran saja, jadi seperti sikap, aturan, segala 

macam tetap kita arahkan. Apalagi di sekolah dasar ini memang 

dasarnya tempat dimana anak tercipta dan terbentuk. Jadi menurut 

saya peran guru dan tenaga pendidik di sekolah ini sangat penting 

sekali. Kalau dari peran sekolah kepada siswa biasanya diadakan 

kegiatan-kegiatan di sekolah. Misalnya hari ini ada kegiatan imunisasi, 

kegiatan ini merupakan salah satu kerjasama dengan pihak puskesmas. 

Lalu kemarin, belum lama kami mengadakan lebaran anak yatim, jadi 

anak-anak sendiri yang inisiatif menabung, sedekah sendiri, sisa uang 

jajan. Alhamdulillah kemarin terkumpul untuk membagikan 105 anak 

yatim. Banyak sekali kegiatan untuk mendukung anak, apalagi anak-

anak yang kekurangan, dan didata untuk di daftarkan ke KIP (Kartu 

Indonesia Pintar). 

2) Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah?  

Jawab :  

Untuk peningkatan mutu, mungkin gurunya haru tetap belajar 

terus, guru tetap harus belajar. Seperti teknologi kan semakin lama 

semakin maju. Pada zaman kita dulu, teknologi tidak terlalu 



  

dipergunakan, sekarang kita harus lebih terbuka dengan perkembangan 

teknologi itu sendiri. Guru diharapkan dapat melek teknologi, anak-

anak juga diperkenalkan dengan bagaimana cara menggunakan 

teknologi yang baik dan benar agar terarah. Kita juga sebagai guru ada 

kegiatan perkumpulan guru untuk membahas suatu metode 

pembelajaran yang baru. Jadi gurunya pun terus belajar untuk ikut 

serta dalam meningkatkan mutu pendidikan yang ada di sekolah ini. 

3) Apa faktor penghambat dan pendukung guru dalam meningkatkan 

pendidikan di sekolah? 

Jawab : 

Faktor penghambat yang pertama mungkin dari kemarin 

selama pandemi terasa banget faktornya, terutama kita kan dari 

sekolah negeri. Ekonominya itu kurang merata, jadi ada yang punya, 

ada yang tidak punya. Misalnya dari faktor handphone saja, kita 

belajar PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh), ada beberapa anak yang 

keterbatasan karena tidak memiliki handphone jadi itu kendalanya. 

Kalua sudah masuk tatap muka seperti sekarang ini sih, Alhamdulillah 

semua bisa mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Lalu faktor 

penghambat lainnya, saya rasa pada tingkat kecerdasan anak yang 

berbeda-beda, lalu keadaan anak sendiri pun dapat menjadi faktor 

penghambat, kadang anak memiliki masalah sendiri di rumah, jadi saat 

di sekolah belajarnya terganggu. Sehingga guru SD itu bukan hanya 

sekedar menjadi pengajar saja, kita jadi guru BK (Bimbingan 

Konseling). 

  



  

4. Ibu Sumarsih selaku perwakilan Orang Tua/Wali Murid SD Negeri 

Cipayung 1, Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor. 

Tanggal : Selasa, 06 September 2022 

Pukul : 09:40 Pagi WIB 

1) Apa yang diharapkan orang tua menyekolahkan anak di sekolah ini? 

Jawab : 

Seperti umumnya orang tua yang lain, bimbingan dari luar 

selain dari rumah kan sangat diperlukan. Guru kan pengganti orang 

tua juga. Jadi seperti biasa, yang pertama tujuannya adalah 

pengembangan pada akhlaknya. Karenakan sekolah pada masa 

sekarang ini, terutama SD Negeri Cipayung 1 ini kan tujuannya pada 

akhlak ya terutama ilmu pengetahuan, lalu pembiasaan dari segi 

agama dari guru islam maupun guru non islam pun ada. Kalau soal 

penilaian itu berkaitan dengan kegiatan sehari-hari. Jadi yang 

terpenting ialah akhlaknya dan karakter siswanya. 

2) Apakah ibu dan ayah bekerja? Sejauh mana orang tua bisa 

mendampingi anak dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah?  

Jawab : 

 (Ibu Rumah Tangga), yang jelas orang tua di rumah hanya 

membimbing. Untuk membimbing dan menemani saat belajar. Orang 

tua di rumah pun memberikan arahan-arahan yang di instruksikan oleh 

guru. Jadi kita sebagai orang tua meneruskan instruksi yang diberikan 

oleh guru di sekolah. 

3) Bagaimana peran guru dan tenaga pendidik di sekolah ini? 

Jawab : 

Sesuai dengan visi dan misi sekolah sih selama ini cukup 

memuaskan.  

4) Apakah peran dari guru dan tenaga pendidikan di sekolah ini sudah 

sesuai dengan yang diharapkan? 

Jawab : 



  

Kalau itu tergantung pribadi sendiri. Kalua didasarkan pada 

visi dan misi sekolah itu menurut saya sudah cukup. Cuman kalau anak 

ingin pembelajaran yang lebih luas bisa dari luar, kalaupun dari 

sekolah ini saya rasa sudah cukup. 

1. Ana Agustina Ramadani, Faridza, Parsha Karina Pudjiati, Xavero 

Shaquile Adrian selaku Perwakilan Murid Kelas 5 SD Negeri Cipayung 

1, Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor. 

Tanggal : Selasa, 06 September 2022 

Pukul : 09:51 Pagi WIB 

1) Bagaimanakah cara mengajar guru anda pada saat pembelajaran 

dikelas? 

Jawab : 

 Ana Agustina Ramadani, “seru dan juga menyenangkan.” 

 Faridza, “seru, menyenangkan, dan mudah dipahami.” 

 Parsha Karina Pudjiati, “iya, seru juga. Terus mudah dipahami, 

cara mengajarnya juga menyenangkan.” 

 Xavero Shaquile Adrian, “mudah dipahami dan bisa 

dimasukkan kedalam pikiran (dapat dimengerti).” 

2) Bagaimanakah suasana atau situasi dikelas ketika pembelajaran? 

Jawab : 

 Ana Agustina Ramadani, “suka bercanda, jalan-jalan pas 

belajar.” 

 Faridza, “iya suka bercanda” 

 Parsha Karina Pudjiati, “iya suka bercanda-canda, kadang 

situasinya tenang juga sih. Tapi kadang-kadang kalau ngga ada 

guru suka ramai.” 

 Xavero Shaquile Adrian, “iya suka bercanda” 

 

 



  

3) Bagaimanakah dengan materi yang diajarkan, apakah anda memahami 

apa yang diberikan oleh bapak/ibu guru? 

Jawab : 

 Ana Agustina Ramadani, “masuk.” 

 Faridza, “masuk.” 

 Parsha Karina Pudjiati, “masuk.” 

 Xavero Shaquile Adrian, “masuk.” 

4) Media apakah yang digunakan bapak/ibu guru anda dalam 

pembelajaran dikelas? 

Jawab : 

 Ana Agustina Ramadani, “gambar.” 

 Faridza, “gambar juga.” 

 Parsha Karina Pudjiati, “kadang gambar, kadang tulisan di 

papan tulis.” 

 Xavero Shaquile Adrian, “sama, gambar dan tulisan juga.” 

5) Metode apakah yang digunakan bapak/ibu guru anda dalam 

pembelajaran dikelas? 

Jawab : 

 Ana Agustina Ramadani, “dari papan tulis dan mencatat dari 

papan tulis.” 

 Faridza, “iya dari papan tulis.” 

 Parsha Karina Pudjiati, “iya papan tulis terus mencatat.” 

 Xavero Shaquile Adrian, “dari papan tulis, lalu dicatat.” 

6) Guru mata pelajaran apa yang sangat berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter anda? 

Jawab : 

 Ana Agustina Ramadani, “guru matematika.” 

 Faridza, “guru matematika juga.” 

 Parsha Karina Pudjiati, “sama, guru matematika juga.” 

 Xavero Shaquile Adrian, “guru matematika” 
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